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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Sustainable development Goals (SDGs) merupakan kelanjutan dari Millenium 

Development Goals (MDGs), dimana SDGs mewajibkan isu kemajuan lebih luas, baik 

secara subjektif, dengan mewajibkan pemberian kemajuan yang belum dikenang untuk 

MDGs, maupun secara kuantitatif, dengan tujuan untuk menyelesaikan total setiap tujuan 

dan tujuan yang ditetapkan. Kemungkinan SDGs merupakan kemajuan dari MDGs yang 

direncanakan akan tercapai pada tahun 2030 dan bersifat kuantitatif dan subjektif. SDGs 

adalah teknik dalam pandangan aturan "memuaskan kebutuhan saat ini, bukan kebutuhan 

orang di masa depan". Ada 3 andalan pergantian peristiwa yang dapat didukung, yaitu: 

moneter (keterpeliharaan finansial), (keterkelolaan sosial), dan lingkungan (daya dukung 

alam), yang diandalkan dan umumnya dibangun. Kemajuan yang dapat didukung dicirikan 

sebagai peningkatan yang membahas masalah-masalah saat ini tanpa mengorbankan hak 

atas persyaratan masa depan. 

     Pembangunan berkelanjutan dicirikan sebagai perbaikan yang membahas masalah masa 

kini tanpa mengorbankan pilihan untuk mengatasi masalah orang di masa depan. Oleh 

karena itu, pemikiran perbaikan praktis adalah kemajuan untuk mengatasi masalah saat ini 

tanpa mengurangi kemampuan orang di masa depan untuk mengatasi masalah mereka. 

Sesuai dengan pandangan Sudarmadji, pembangunan berkelanjutan adalah sebuah gerakan 

untuk menjawab keprihatinan terkini sebagai prinsip proses perdagangan antara 

masyarakat dan alam (Ferawati 2018:144).   

     SDGs Desa adalah upaya terpadu mewujudkan Desa tanpa kemiskinan dan kelaparan, 

Desa ekonomi tumbuh merata, Desa peduli kesehatan, Desa peduli lingkungan, Desa
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peduli untuk sekolah, kota ramah wanita, desa terorganisir, dan desa responsif sosial untuk 

mempercepat pencapaian Tujuan Kemajuan yang Dapat Dipertahankan. Dalam bahasa 

kerennya, dikontrak sebagai SDGs. SDGs Desa merupakan pekerjaan peningkatan yang 

wajar yang akan dikenang untuk program kebutuhan pemanfaatan Aset desa pada tahun 

2021. Terdapat 18 tujuan dan fokus pengembangan melalui SDGs desa, yaitu (1) Towns 

Without Neediness; (2) Tidak kelaparan; (3) desa yang sehat dan makmur; (4) Instruksi 

desa Berkualitas; (5) pemerataan orientasi; (6) air bersih dan kantor desinfeksi yang sah; 

(7) kekuasaan yang sempurna dan ramah lingkungan (8) Pekerjaan terhormat dan 

pembangunan moneter negara; (9) Kemajuan dan kerangka desa; (10) desa menutup 

kesenjangan; (11) Daerah pengembalian kota yang layak; (12) Pemanfaatan dan penciptaan 

desa yang disadari secara alami; (13) Perubahan lingkungan ; (14) Sistem Biologi Laut 

Desa; (15) Sistem biologis lahan Desa; (16) Desa yang tenang dan adil; (17) Organisasi 

untuk mencapai tujuan; (18) Fondasi desa yang kuat dan budaya yang serbaguna. 

     Menurut Dilahur (2016) yang disebut desa adalah suatu substansi yang sah, di mana 

suatu daerah bermukim yang mempunyai kemampuan untuk menyelenggarakan 

pemerintahannya sendiri. desa terjadi hanya dari satu rumah daerah atau ada satu orang tua 

dan beberapa rumah sebagai komponen jaringan hukum yang terpisah yang merupakan 

unit pribadi yang terisolasi, yang unitnya disebut vila, kampung, cantilan, di samping lahan 

hortikultura, lahan perikanan. (danau, danau, dan sebagainya), lahan hutan dan lahan 

gerusan. Pemerintah mengeluarkan peraturan tentang pengelolaan desa, yaitu UU No. 

2014. Menurut hukum, desa memiliki kekuatan mengatur dan mengembangkan desa serta 

memperkuat masyarakat pedesaan (Hermawati 2019:1).  
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Dalam mengerjakan bantuan pemerintah perorangan, pemerintah Indonesia telah 

membentuk BUMDes, sebuah lembaga keuangan melalui Badan Peningkatan wilayah dan 

desa. Lembaga keuangan yang desain prinsipnya adalah membuat organisasi bekerja pada 

ekonomi daerah setempat. Hal ini sesuai dengan tujuan SDGs 3 yang mengharapkan 

adanya bantuan pemerintah terhadap jaringan lingkungan dan peningkatan taraf hidup 

individu, sesuai dengan tujuan SDGs 8, yaitu pertumbuhan ekonomi tumbuh ketika 

BUMDes dikembangkan di desa. Karena berjalan lancar, banyak bermunculan usaha yang 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi warga sekitar. Pernyataan ini sudah menjadi bagian 

dari visi dan misi BUMDes Mitra Jaya Mandiri. 

     Sulaksa, et.al (2019) mengemukakan bahwa pemerintah telah mengambil berbagai 

langkah untuk mengembangkan ekonomi pedesaan, seperti Program Usaha Ekonomi Desa 

Simpan Pinjam (UEDSP), Badan Kredit Desa (BKD), dan Program Penanggulangan 

Kemiskinan Perkotaan (P2KP), telah dilaksanakan demi meningkatkan ekonomi desa. 

Walaupun dalam praktiknya, ada beberapa program belum membuahkan hasil yang baik 

karena pemerintah daerah dan pedesaan belum cukup fleksibel untuk kreatif dan inovatif 

dalam mengelola mesin ekonomi pedesaan. Hal ini dibuktikan pada hasil riset Perdana, 

Rifai, and Muwardi (2014) bahwa program LKM UEDSP  dalam usaha pinjaman uang 

tidak dapat mencakup semua sektor usaha dan sektor perdagangan hal ini dikarenakan 

sebagian besar penduduk desa Ngaso memiliki mata pencaharian lebih dari satu. Dengan 

demikian, rasio peminjam miskin terhadap penabung semakin menurun bahkan tabungan 

wajib tidak digunakan pada kali ini.     

     Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), sebagai salah satu kawasan untuk lebih 

mengembangkan perekonomian desa, unsur usaha ini benar-benar telah di atur dalam Pasal 
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1 angka 6 PP no. 6 Tahun 2014 tentang Desa. BUMDes diandalkan untuk memiliki pilihan 

memulai ekonomi desa yang diawasi langsung oleh wilayah lokal. Fondasi dari elemen 

bisnis ini harus disertai dengan pembangunan yang kuat dan dukungan dari otoritas publik  

yang bekerja untuk melindungi bisnis ini dari bahaya persaingan dari pendukung keuangan 

besar. Kemampuan menggali potensi lokal melalui BUMDes menjadi salah satu faktor 

yang memastikan masyarakat pedesaan setempat tidak lagi bergantung pada dukungan 

pemerintah. Dalam hal ini, Strategi pengembangan BUMDes diperlukan untuk mencegah 

sebuah rancangan agar tidak gagal dalam memenuhi kelangsungan hidup sekelompok 

manusia yang ada di sekitar sehingga tujuan peningkatan perekonomian daerah dapat 

berjalan dengan baik.  

     Menurut data yang diperoleh di Desa Sungai Pinang memiliki kepadatan penduduk 

yaitu 8.683 jiwa dengan jumlah 4.377 laki-laki dan 4.306 perempuan, luas wilayah 

1.623,00 Ha. Berdasarkan survei observasional Badan Usaha Milik Desa di Sungai Pinang 

berdiri sejak tahun 2018 sampai sekarng.  Bapak Haris Fadilah adalah ketua Badan Usaha 

Mitra Jaya Mandiri yang sudah beroperasi lebih kurang 3 tahun.  BUMDes Mitra Jaya 

awal terbentuknya memiliki empat usaha yaitu penjualan pupuk, penjualan ATK (Alat 

Tulis Kantor), penyewaan alat catering, dan sewa gedung. Namun usaha desa Sungai 

Pinang yang masih berjalan hingga saat ini ialah penjualan pupuk dan penyewaan gedung.  

Pembentukan BUMDes Mitra Jaya Mandiri didasarkan pada : 

1. UU Desa No. 6 Bab X Pasal 87, 88, 89 dan 90 tentang Badan Usaha Milik Desa; 

2. Peraturan Pemerintah No.72 Tahun 2005 tentang Desa; 
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3. Peraturan Daerah Kabupaten Banyuasin Nomor 16 tahun 2007 Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Banyuasin Tahun 2006 – 2025 ; 

4. Peraturan Desa Sungai Pinang Nomor 1 tahun 2015 Tentang Recana Pembangunan 

Jangka Menengah Desa (RPJMDes) Desa Sungai Pinang Tahun 2015 – 2020. 

 

Tabel 1.1 Laporan Keuangan BUMDes Mitra Jaya Mandiri 

Tahun Keterangan Jumlah 

 

2018 

Modal Awal ( Alat Catering, 

ATK, dan beberapa etalase 

untuk penjualan pupuk) 

 

Rp 83.000.000 

 

 

2019 

1.Modal  (pupuk dan bola 

cock) 

2.PAD yang dihasilkan dari 

pembayaran piutang petani di 

Desa Sungai Pinang, 

penyewaan alat catering dan 

ATK 

 

1. Rp50.000.000 

 

2. Rp 1.000.000 

 

2020 

PAD yang dihasilkan dari 

pembayaran piutang petani di 

Desa Sungai Pinang dan 

penyewaan gedung 

 

Rp 1.500.000 

 

2021 

 

PAD yang dihasilkan dari 

pembayaran piutang petani di 

Desa Sungai Pinang 

 

Rp.1.500.000 

Sumber : Bendahara BUMDes Mitra Jaya Mandiri 

 

     Pada tahun 2018 BUMDes Mitra Jaya Mandiri didirikan dan disahkan degan 4 macam 

unit usaha, yaitu penjualan pupuk, penyewaan gedung olahraga, penjualan ATK, 

penyewaan alat catering, dan penjualan kripik tempe. Tahun 2019 yang hanya masuk 

kedalam PAD Desa Sungai Pinang ialah dari usaha penjualan pupuk penyewaan catering 
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dan penjualan ATK. Di tahun 2020 PAD yang masuk hanya dari penjualan pupuk dan 

penyewaan gedung. Pada akhirnya dari tahun 2021 sampai sekarang PAD yang masuk dari 

BUMDes hanya penjualan pupuk saja. Hal tersebut dikarenakan pada pelaksanaannya 

terdapat kendala seperti kurangnya modal, persaingan, dan kurangnya pastisipasi 

masyarakat. Di sisi lain permasalahan ataupun kendala yang ada pada BUMDes Mitra Jaya 

yaitu pada penjualan pupuk, BUMDes Mitra Jaya tidak menerima uang hasil 

penjualanannya secara langsung dikarenakan adanya system utang-piutang sehingga 

pengurus BUMDes menerima piutang pada 30 Desember yang masuk kedalam Pendapatan 

Asli Desa. PAD yang dihasilkan iniah menjadi putaran modal bagi BUMDes Mitra Jaya 

Mandiri.  

     Dalam menghadapi kendala yang ada, BUMDes Mitra Jaya Mandiri perlu 

meningkatkan kualitasnya sehingga bisa menopang lingkungan pedesaan. BUMDes Mitra 

Jaya Mandiri belum sepenuhnya memberikan dampak yang signifikan kepada masyarakat 

desa, mengingat adanya kendala seperti di alokasi dana atau modal dan banyaknya pesaing 

penjualan pupuk dan penyewaan gedung olahraga. Partisipasi masyarakat juga sangat 

berpengaruh dalam membangkitkan ekonomi desa dengan salah satu caranya bisa 

menyewa dan mempromosikan alat catering ataupun menyewa gedung di BUMDes Mitra 

Jaya Mandiri, tentunya harga yang disewakan juga tidak terlalu mahal daripada ketempat 

gedung latihan olahraga yang lainnya. Namun pada kenyataannya banyak masyarkat yang 

tidak memahami betul tentang BUMDes ini sehingga masyarakat berpendapat bahwa apa 

yang ada di ruang lingkup kantor desa itu menjadi hak milik bersama masyarakat desa, 

sehingga mereka menganggap alat catering bisa dipakai secara gratis. Kondisi seperti bisa 

membuat program usaha BUMDes mengalami kesulitan untuk bertahan.  
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     Berdasarkan penelitian mengenai Badan Usaha Milik Desa yang dilakukan oleh 

Sumiasih (2018) di Desa Pakse Bali, Ramadana, Coristya Berlian (2016) di Desa 

Landungsari, Gufran (2020) di Kecamatan Belo dapat disimpulkan bahwa berlakunya 

Undang-Undang tentang BUMDes mengharapkan seluruh desa untuk memiliki potensi 

mendirikan badan usaha milik desa. Bagaimanapun masih ada beberapa desa yang belum 

membentuk BUMDes padahal desa tersebut sudah memiliki potensi wisata. Menurut 

penelitian Nugroho(2015) di Desa Babadan, Trisnawati (2017) di Desa Bangli yang 

mengatakan Bumdes sebagai pilihan terbaik dalam menaklukkan masalah permodalan 

mereka karena telah terbukti lebih baik dari Lembaga keuangan Masyarakat (LKM) yang 

lain seperti Kredit dari BUMDes sendiri tidak berpengaruh terhadap hasil produksi 

pertanian dan pendapatan petani miskin di Desa Bangli. Pada hakikatnya modal dan 

pengalaman kerjalah yang memiliki pengaruh tidak langsung terhadap pendapatan melalui 

produktivitas. Penelitian yang dilakukan oleh Sulaksa (2019) di Desa Cibunut Ardhana 

Putra et.al (2019) di Desa Sukarara, dan penelitian lainnya dalam mengembangkan suatu 

BUMDes, penelitian menggunakan analisis SWOT untuk mencari strategi yang tepat 

dengan melihat ancaman, kekuatan, peluang dan kelemahan di setiap BUMDes. Pada sisi 

lain salah satu pengaturan dalam mengembangkan bisnis desa di Indonesia, yaitu dengan 

memiliki program yang menjunjung tinggi latihan inovatif dari semua mitra (produsen 

strategi) dengan memanfaatkan Model Tetrapreneur untuk membina Q-BUMDes dan 

menjaga keserbagunaan keuangan daerah dan bantuan pemerintah yang serba guna. 

     Penelitian yang dilakukan oleh Sumiasih (2018), Ramadana, Coristya Berlian (2016), 

dan Gufran (2020) saling menguatkan dan berkaitan bahwa berlakunya Undang-Undang 

Desa mengenai BUMDes pada pelaksanaanya, BUMDes tidak berjalan ideal dan belum 

memiliki opsi untuk membantu pendapatan desa, hal ini juga karena desa yang memiliki 
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potensi industri perjalanan lebih memilih untuk tidak membangun BUMDes. Menurut 

Trisnawati (2017) kredit yang diberikan oleh BUMDes tidak berdampak pada penghasilan 

dan produksi petani di desa Bangli. Pendapat tersebut bertentangan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Nugroho (2015) dan Dwipayanti (2020) yang mengatakan bahwa 

BUMDes merupakan alternatif pilihan pertama dalam mengatasi permasalahan permodalan 

untuk masyarakat rumah tangga miskin sehingga modal tersebut memiliki pengaruh tidak 

langsung terhadap pendapatan. Penelitian yang menguatkan bahwa analisis SWOT menjadi 

alat ukur untuk mengembangkan suatu usaha BUMDes ialah penelitian yang dilakukan 

oleh Ardhana Putra et.al (2019), Pradini (2020), dan Sulaksa (2019). Namun pendapat 

tersebut bertentangan dengan Fatimah (2019) yang berpendapat Model Tetrapreneur 

menjadi rekomendasi untuk perbaikan kewirausahaan yang harus dilakukan oleh 

pemerintah setempat agar dapat mengembangkan usahanya (Ardhana Putra et al. 2019; 

Dwipayanti and Kartika 2020; Gufran 2020; Nugroho 2015; Pradini 2020; Ramadana, 

Coristya Berlian 2016; Rika Fatimah 2019; Sulaksa 2019; Sumiasih 2018; Trisnawati and 

Indrajaya 2017). 

     Hasil penelitian mengenai strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa yang 

berlandaskan persepsi modal, partisipasi masyarakat, dan persaingan antar usaha sangat 

dikit ditemui. Untuk itu, penelitian Pelaksanaan Strategi Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) di Desa Sungai Pinang Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin Tahun 

2018-2022 dalam mensejahterakan masyarakat dan meningkatkan ekonomi desa. Dalam 

hal ini sangat penting untuk diteliti dikarenakan masih kurangnya penelitian terdahulu 

yang menjelaskan bagaimana Pelaksanaan strategi BUMDes khususnya di Desa Sungai 

Pinang Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin Tahun 2018-2022. 
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B. Rumusan Masalah 

     “Bagaimana Pelaksanaan Strategi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Sungai 

Pinang Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin Tahun 2018-2022.” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Menganalisis Pelaksanaan Strategi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Sungai 

Pinang Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin Tahun 2018-2022. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

          Kajian ini diharapkan tidak hanya menjadi sumber ilmu dan pengetahuan, tetapi juga 

dapat memberikan kontribusi yang sangat penting dan bermanfaat bagi kemajuan ilmu 

administrasi di bidang pengelolaan desa melalui program BUMDes. 

2. Secara Praktis 

     Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan tentang proses 

pembangunan BUMDes dan untuk dijadikan acuan dalam pengembangan selanjutnya. 

Hal ini menjadikan BUMDes di desa Sungai Pinang lebih optimal dalam 

mengimplementasikan strategi dalam menjalankan program usahanya. 
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